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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reorientasi Technical and Vocational 

Education and Training (TVET) dalam penguatan green skills pada sektor pariwisata 

berkelanjutan melalui integrasi nilai ekologis dan budaya lokal. Kajian ini disusun 

menggunakan metode narrative literature review berdasarkan lima jurnal yang 

membahas TVET, ekowisata berbasis komunitas, desa wisata berkelanjutan, model 

Teaching Factory, serta peran kearifan lokal dalam pengelolaan destinasi wisata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TVET memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan sumber daya manusia pariwisata yang tidak hanya memiliki kompetensi 

teknis ramah lingkungan, tetapi juga pemahaman mendalam mengenai nilai budaya 

dan kearifan lokal. Integrasi nilai ekologis dan budaya lokal terbukti memperkuat 

praktik pariwisata berkelanjutan, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta menjaga 

keautentikan destinasi wisata. Namun, implementasi reorientasi TVET masih 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan kurikulum green skills, 

kurangnya pelatihan instruktur, serta minimnya kolaborasi lintas sektor. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa reorientasi TVET harus dilakukan secara holistik melalui 

pembaruan kurikulum, penguatan model pembelajaran berbasis praktik, serta 

integrasi nilai lokal sebagai bagian dari kompetensi keberlanjutan. Dengan demikian, 

TVET berpotensi menjadi katalis utama dalam membangun pariwisata yang lebih 

hijau, inklusif, dan berkelanjutan. 

  

Kata kunci: TVET, Green skill, Pariwisata, Ekologis, Budaya 

  

Abstract  

  

This study aims to analyze the reorientation of Technical and Vocational Education 

and Training (TVET) in strengthening green skills within the sustainable tourism sector 

through the integration of ecological values and local cultural wisdom. The research 

employs a narrative literature review approach by synthesizing five key studies related 

to TVET, community-based ecotourism, sustainable tourism villages, Teaching 
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Factory models, and the role of local wisdom in managing tourism destinations. The 

findings indicate that TVET plays a strategic role in preparing tourism human 

resources who possess not only environmentally friendly technical competencies but 

also a deep understanding of cultural values and local knowledge. Integrating 

ecological principles with cultural wisdom enhances sustainable tourism practices, 

strengthens community participation, and preserves the authenticity of tourism 

destinations. However, the implementation of TVET reorientation still faces several 

challenges, including limited green skills curriculum, insufficient instructor training, and 

weak cross-sector collaboration. This study concludes that TVET reorientation must 

be carried out holistically by updating curricula, reinforcing practice-based learning 

models, and integrating local cultural values as essential components of sustainability 

competencies. Therefore, TVET has strong potential to become a key catalyst for 

building greener, more inclusive, and sustainable tourism. 

  

Keywords: TVET, Green Skills, Sustainable Tourism, Local Wisdom, Ecological 

Education. 

  

  

Pendahuluan 

Sektor pariwisata merupakan salah satu pilar utama pembangunan ekonomi di 

banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, karena mampu menciptakan 

lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Makoondlall-Chadee & 

Bokhoree, 2024). Namun demikian, pertumbuhan pariwisata yang tidak terkendali 

telah memunculkan tantangan serius, seperti degradasi lingkungan, hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan terkikisnya nilai-nilai budaya lokal (Riswano & Widiaty, 

2023). Dalam konteks tersebut, diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu 

membentuk sumber daya manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi 

juga memiliki kesadaran ekologis dan sosial-budaya yang tinggi. 

Pendidikan dan pelatihan vokasi, atau Technical and Vocational Education and 

Training (TVET), menjadi instrumen strategis untuk mengembangkan keterampilan 

kerja yang relevan dengan kebutuhan industri pariwisata berkelanjutan (UNESCO-

UNEVOC, 2021). TVET memiliki potensi besar untuk mendorong transisi menuju 

ekonomi hijau melalui pengembangan green skills yaitu keterampilan yang 

memungkinkan individu berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dan 

efisiensi sumber daya (Rumiat et al., 2023). Namun, berbagai studi menunjukkan 

bahwa sebagian besar lembaga TVET di sektor pariwisata masih berfokus pada 
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kompetensi teknis, sementara dimensi keberlanjutan dan nilai-nilai lokal belum 

menjadi bagian integral dalam kurikulum. 

Konsep green skills yang terintegrasi dengan local wisdom merupakan inovasi 

penting untuk menjembatani kesenjangan antara kebutuhan industri pariwisata hijau 

dan pelestarian budaya lokal (Andrade-Valbuena et al., 2022). Nilai-nilai ekologis yang 

bersumber dari kearifan lokal seperti prinsip harmoni dengan alam dalam praktik 

masyarakat adat—dapat memperkuat implementasi pariwisata berkelanjutan berbasis 

komunitas (Endra et al., 2024). Integrasi ini juga sejalan dengan kerangka kerja 

Education for Sustainable Development (ESD) yang menekankan pentingnya 

transformasi pendidikan agar lebih kontekstual dan berbasis nilai (Legrand et al., 

2011). 

Namun, tinjauan literatur terkini menunjukkan bahwa belum banyak kajian yang 

memetakan secara sistematis hubungan antara TVET, green skills, dan nilai-nilai 

budaya lokal dalam konteks pariwisata berkelanjutan (Jurnal et al., 2025). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara naratif berbagai temuan akademik 

terkait reorientasi TVET dalam mendukung pengembangan green skills yang berakar 

pada nilai ekologis dan budaya lokal. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis berupa model konseptual awal yang memperkuat arah kebijakan 

pendidikan vokasi menuju pembangunan pariwisata yang inklusif dan regeneratif. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif literatur review (NLR) untuk menelaah 

peran Technical and Vocational Education and Training (TVET) dalam 

mengembangkan green skills pada sektor pariwisata berkelanjutan yang berakar pada 

nilai ekologis dan budaya lokal. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis 

tematik yang mendalam terhadap hubungan antar konsep dan temuan empiris lintas 

konteks (Baumeister & Leary, 1997) (Randolph, 2009). 

 

Proses pencarian literatur dilakukan pada basis data Google Scholar dengan kata 

kunci “TVET,” “green skills,” “sustainable tourism,” dan “local wisdom.” Artikel yang 

ditinjau terbatas pada periode 2012–2025 dan mencakup publikasi peer-reviewed 
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berbahasa Inggris maupun Indonesia. Dari 200 publikasi awal, sebanyak 5 artikel 

dipilih berdasarkan kriteria relevansi dengan topik TVET, keberlanjutan pariwisata, 

dan integrasi nilai budaya serta ekologis. Semua sumber dikelola menggunakan 

perangkat lunak Mendeley dalam format .RIS untuk menjaga akurasi sitasi. 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik naratif, dimulai dari proses 

pembacaan mendalam, pengkodean tematik, hingga sintesis naratif yang membentuk 

tiga tema utama: (1) kompetensi teknis dan hijau dalam TVET pariwisata, (2) integrasi 

kearifan lokal dalam pendidikan vokasi, dan (3) nilai ekologis-budaya untuk pariwisata 

regeneratif. Validitas hasil diperkuat melalui cross-referencing dengan laporan global 

UNESCO (2020, 2021) dan ILO (2020), yang menegaskan posisi TVET sebagai 

pendorong transformasi menuju ekonomi hijau dan pembangunan pariwisata 

berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil telaah dari lima artikel kunci menunjukkan bahwa fokus utama penelitian TVET 

di bidang pariwisata masih berpusat pada aspek kompetensi teknis dan 

kewirausahaan hijau, sementara dimensi nilai ekologis dan budaya lokal belum 

terintegrasi secara utuh dalam kurikulum. Temuan (Romadhona, 2023) (Jurnal et al., 

2025) memperkuat bahwa pendidikan vokasi perlu bergeser dari paradigma industri 

menuju pendekatan ekopedagogi yang menumbuhkan kesadaran ekologis dan etika 

lingkungan. Secara umum, hasil kajian terhadap lima artikel menunjukkan bahwa 

peran TVET (Technical and Vocational Education and Training) dalam sektor 

pariwisata berkelanjutan semakin diakui sebagai instrumen strategis untuk 

membentuk tenaga kerja yang memiliki green skills dan kepekaan terhadap nilai 

ekologis serta kearifan lokal. Namun, sebagian besar implementasi masih berorientasi 

pada aspek teknis dan ekonomi, belum sepenuhnya menempatkan nilai budaya dan 

etika lingkungan sebagai komponen integral dalam kurikulum. 

 

Pertama, studi oleh (Hazran et al., 2024) di Journal of Technical Education and 

Training menegaskan pentingnya community-based ecotourism dalam memperkuat 

kapasitas masyarakat lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
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ekowisata di Pulau Tanjung Surat memerlukan dukungan TVET untuk meningkatkan 

keterampilan pelayanan dan konservasi lingkungan. Namun, keterlibatan generasi 

muda masih rendah akibat kurangnya pelatihan dan sosialisasi green 

entrepreneurship, menandakan kesenjangan antara program TVET dan kebutuhan 

komunitas. 

(Walaba, 2023) dalam Kenya Journal of TVET mengungkapkan bahwa 

integrasi prinsip greening TVET memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

ekowisata di Kenya. TVET yang menekankan praktik ramah lingkungan terbukti 

meningkatkan kesadaran ekologis siswa dan pelaku industri pariwisata. Namun, 

Walaba menekankan perlunya penyesuaian konteks lokal agar pelatihan lebih adaptif 

terhadap ekosistem sosial-budaya di wilayah tujuan wisata. Hal ini menunjukkan 

hubungan positif antara kualitas pendidikan tinggi pariwisata dengan peningkatan 

standar layanan destinasi wisata. Meskipun demikian, model pendidikan yang 

dikembangkan masih menitikberatkan pada kompetensi pelayanan teknis, belum 

memasukkan dimensi “eco-cultural intelligence” sebagai bagian dari profil lulusan 

TVET pariwisata. 

hasil penelitian (Utari et al., 2024) dalam IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science menyoroti pentingnya local wisdom integration dalam 

pendidikan vokasi kepariwisataan di Indonesia. Penelitian ini menegaskan bahwa 

konsep keberlanjutan pariwisata berbasis budaya lokal dapat memperkuat karakter 

peserta didik TVET, sekaligus menjaga nilai-nilai kearifan lokal seperti etika alam dan 

spiritualitas ekologis Beriku adalah tabel analisis jurnal yang peneliti kumpulkan: 
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No Judul & Sumber 
Jurnal 

Fokus Penelitian Temuan Utama Relevansi terhadap 
Reorientasi TVET, 
Green Skills, dan 

Budaya Lokal 

1 The Role of Local 
Wisdom in the 

Development of 
Tourism Villages in 

West Nusa Tenggara: 
A Systematic 

Literature Review 
(Pangga et al., 2025) 

Integrasi kearifan 
lokal dalam 

pengembangan 
desa wisata di NTB 

Local wisdom berperan 
penting dalam 

konservasi lingkungan, 
identitas budaya, dan 

tata kelola desa 
wisata; tantangan 

meliputi infrastruktur & 
kapasitas SDM 

Menunjukkan bahwa 
TVET harus 

memasukkan kearifan 
lokal sebagai bagian 
dari green skills agar 

SDM pariwisata 
mampu melestarikan 

budaya dan lingkungan 

2 Developing Ecotourism 
Community-Based 

Approach: A 
Sustainable Tourism 
Development Project 

on Tanjung Surat 
Island (Hazran et al., 

2024) 

Pengembangan 
ekowisata 

komunitas dan 
peran TVET dalam 

peningkatan 
layanan wisata 

TVET penting untuk 
meningkatkan 

kapasitas masyarakat, 
kualitas layanan, dan 

integrasi budaya dalam 
paket wisata; 

kurangnya pelatihan 
menghambat 

keterlibatan pemuda 

Memperkuat peran 
TVET dalam capacity 
building, green service 

skills, dan 
pemberdayaan 

masyarakat lokal 
dalam ekowisata 

3 Leveraging Local 
Value in a Post-Smart 

Tourism Village to 
Encourage 

Sustainable Tourism 
(Kusumastuti et al., 

2024) 

Konsep post-smart 
tourism village 

berbasis digital, 
keberlanjutan, dan 
nilai budaya lokal 

Digital competence & 
sustainability practice 
memediasi penguatan 

nilai lokal; Tri Hita 
Karana menjadi dasar 

integrasi budaya & 
konservasi 

Menunjukkan perlunya 
TVET memasukkan 

digital green skills dan 
nilai budaya lokal 

sebagai kurikulum inti 
pariwisata 

berkelanjutan 

4 Greening TVET for 
Sustainable Skill 

Development: 
Opportunities and 

Challenges in 
Botswana (Jerald et 

al., 2024) 

Urgensi greening 
TVET dalam 

menghadapi green 
jobs dan perubahan 

iklim 

Tantangan besar 
dalam penyesuaian 
kurikulum, pelatihan 

instruktur, dan 
integrasi ESD; 

kesenjangan antara 
lulusan TVET dan 

kebutuhan green jobs 

Menjadi dasar teoritis 
bagi reorientasi TVET 
ke arah green skills, 
termasuk integrasi 

kurikulum 
keberlanjutan dan 
pelatihan instruktur 

5 Fostering Sustainable 
Tourism Innovation 

through Agro-Eco-Edu-
Tourism: TeFa 

Collaboration between 
Vocational Schools 

and Destination 
Managers (Suhansa et 

al., 2025) 

Kolaborasi sekolah 
vokasi dan industri 
pariwisata melalui 
Teaching Factory 

TeFa efektif 
menghasilkan 

pembelajaran berbasis 
praktik: pertanian 

organik, eco-guided 
tour, energi 
terbarukan; 

meningkatkan 
employability siswa 

Model konkret untuk 
reorientasi TVET 

berbasis praktik hijau 
dan pemahaman nilai 
ekologis di destinasi 

wisata 

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal 

Reorientasi TVET untuk penguatan green skills dalam sektor pariwisata 

berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak di tengah meningkatnya tantangan 

perubahan iklim dan transformasi industri pariwisata menuju praktik yang lebih ramah 

lingkungan. Literatur mengenai greening TVET menegaskan bahwa sistem 

pendidikan vokasi harus mengambil peran strategis dalam mempersiapkan tenaga 

kerja dengan kompetensi keberlanjutan, termasuk kesadaran ekologis, efisiensi 

energi, pengelolaan limbah, serta pemahaman dampak lingkungan dari kegiatan 
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wisata. Jerald dkk. menunjukkan bahwa TVET di banyak negara berkembang masih 

menghadapi kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan green jobs, 

sehingga diperlukan penyesuaian kurikulum, peningkatan kapasitas instruktur, serta 

penguatan kebijakan yang mendukung integrasi pendidikan keberlanjutan di lembaga 

TVET. Dalam konteks pariwisata, green skills bukan hanya mencakup kemampuan 

teknis terkait konservasi dan operasi wisata ramah lingkungan, tetapi juga 

pemahaman terhadap dinamika sosial budaya yang berkelanjutan. 

Sejumlah studi mengenai desa wisata dan model pengembangan pariwisata 

cerdas menegaskan pentingnya nilai lokal dan kearifan budaya sebagai komponen 

integral dalam praktik pariwisata berkelanjutan. Studi Kusumastuti dkk. tentang post-

smart tourism village memperlihatkan bahwa penciptaan destinasi wisata yang 

berkelanjutan memerlukan sinergi antara kompetensi digital, praktik hijau, dan 

pemaknaan kembali nilai lokal yang menjadi identitas komunitas. Konsep seperti Tri 

Hita Karana di Bali atau tradisi dan sistem adat di desa wisata NTB menunjukkan 

bahwa kearifan lokal dapat menjadi dasar pengelolaan lingkungan sekaligus pedoman 

etika sosial dalam pariwisata. Dengan demikian, reorientasi TVET perlu 

mengintegrasikan nilai budaya lokal sebagai bagian dari kompetensi keberlanjutan 

agar lulusan TVET mampu mengelola destinasi dengan memperhatikan kelestarian 

lingkungan, keautentikan budaya, dan kesejahteraan masyarakat. 

Peran TVET dalam mengembangkan green skills semakin tampak dalam 

model kolaboratif seperti Teaching Factory dan Community-Based Tourism (CBT). 

Studi mengenai TeFa Agro-Eco-Edu-Tourism di Batu menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara sekolah vokasi dan pengelola destinasi wisata mampu menghasilkan 

pembelajaran kontekstual melalui praktik nyata seperti pertanian organik, eco-guided 

tours, pengelolaan energi terbarukan, dan edukasi wisata berbasis lingkungan. Model 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran ekologis dan kompetensi sosial budaya yang relevan dengan praktik 

pariwisata berkelanjutan. Demikian pula, penelitian tentang ekowisata Tanjung Surat 

menegaskan pentingnya pelatihan berbasis TVET untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat, memperkuat keterlibatan pemuda, serta mengintegrasikan nilai budaya 

sebagai daya tarik wisata yang autentik dan berkelanjutan. 
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Meskipun demikian, implementasi reorientasi TVET menuju green skills menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti minimnya integrasi materi keberlanjutan dalam kurikulum, 

kurangnya pelatihan tenaga pendidik mengenai teknologi dan praktik hijau, serta 

keterbatasan fasilitas pendukung di lembaga TVET dan destinasi wisata. Selain itu, 

dokumentasi kearifan lokal yang belum sistematis membuat nilai budaya sulit 

diterjemahkan ke dalam modul pelatihan formal. Tantangan lain yang diidentifikasi 

literatur adalah rendahnya partisipasi generasi muda dalam sektor pariwisata hijau, 

terutama akibat kurangnya pemahaman mengenai peluang green jobs serta minimnya 

dukungan lintas sektor antara pemerintah, lembaga pendidikan, industri, dan 

masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Hasil sintesis literatur dari lima jurnal menunjukkan bahwa reorientasi TVET 

menuju penguatan green skills dalam sektor pariwisata berkelanjutan merupakan 

kebutuhan strategis untuk menjawab tantangan perubahan iklim, transformasi industri 

pariwisata, serta tuntutan pelestarian budaya lokal. Studi-studi yang dianalisis 

menegaskan bahwa green skills tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis 

seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, atau konservasi lingkungan, tetapi juga 

mencakup pemahaman mendalam tentang nilai lokal, etika budaya, dan praktik 

komunitas yang berkelanjutan. Kearifan lokal terbukti menjadi elemen inti dalam 

pengelolaan desa wisata, seperti terlihat dalam penelitian desa wisata di NTB yang 

menunjukkan bahwa nilai budaya, ritual, dan tata kelola adat berperan besar dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan dan sosial. Temuan ini memperkuat argumen 

bahwa TVET harus mengintegrasikan nilai budaya lokal sebagai kompetensi inti, 

sehingga lulusan memiliki kepekaan ekologis dan sosial sekaligus mampu menjaga 

keautentikan destinasi wisata. 

Selain itu, kajian pada model post-smart tourism village memperlihatkan bahwa 

keberlanjutan pariwisata modern menuntut kombinasi antara kompetensi digital, 

praktik hijau, dan identitas budaya lokal. Hal ini menjadi dasar bagi kurikulum TVET 
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untuk tidak hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga literasi digital hijau dan 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung konservasi dan dokumentasi budaya. Pada 

saat yang sama, studi tentang greening TVET menekankan masih adanya 

kesenjangan antara kurikulum TVET saat ini dan kebutuhan tenaga kerja di sektor 

green jobs, sehingga diperlukan pembaruan menyeluruh mulai dari kebijakan, model 

pembelajaran, hingga pelatihan instruktur. Keselarasan kebijakan lintas sektor 

menjadi penting untuk memastikan TVET mampu mendukung pergeseran menuju 

ekonomi hijau secara efektif. 

Pembelajaran berbasis praktik seperti model Teaching Factory pada program 

Agro-Eco-Edu-Tourism memberikan bukti nyata bahwa kolaborasi antara sekolah 

vokasi dan industri pariwisata mampu meningkatkan keterampilan peserta didik 

sekaligus memperkuat inovasi destinasi wisata yang berkelanjutan. Melalui kegiatan 

seperti pertanian organik, eco-guided tours, dan pemanfaatan energi terbarukan, 

siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman ekologis 

dan budaya yang kontekstual. Pendekatan serupa juga tercermin dalam 

pengembangan ekowisata berbasis komunitas, di mana TVET memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, memperkuat partisipasi pemuda, 

dan mengintegrasikan budaya lokal dalam layanan wisata. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa reorientasi TVET untuk 

mendukung green skills dalam pariwisata berkelanjutan harus dilakukan melalui 

pendekatan holistik yang menggabungkan aspek teknis, ekologis, digital, sosial, dan 

budaya. Integrasi nilai ekologis dan budaya lokal menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan SDM pariwisata yang kompeten dan berkarakter, sekaligus memastikan 

pengembangan destinasi wisata tetap autentik, inklusif, dan selaras dengan prinsip 

keberlanjutan. Keberhasilan reorientasi TVET sangat bergantung pada kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, industri, dan masyarakat, serta pembaruan 

kurikulum yang adaptif terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan industri. 

Dengan demikian, TVET berpotensi menjadi katalisator utama dalam membangun 

masa depan pariwisata yang lebih hijau, berbudaya, dan berkelanjutan.. 
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kepada seluruh pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyediaan data, akses jurnal, serta diskusi ilmiah yang memperkaya pemahaman 

dan kualitas penelitian ini. Semoga kontribusi dan dukungan yang diberikan menjadi 

amal kebaikan dan memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang TVET dan pariwisata berkelanjutan.  
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